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SUMMARY

HARRY CHANDRA KASTAMA. The Baglog Filler Appliance of Screw Type

Mixer for Oyster Mushroom (Pleurolus sp.) Planting Media (Supervised by HARY

AGUS WIBOWO and HERSYAMSI)

The objective of this research was to improve the performance of oyster

mushroom planting media mixer by adding screw type baglog filler appliance. The

research was conducted in February to May 2012 at oyster mushroom cultivation i n

Talang Buruk Palembang. The methods used in this research were constructing and

testing the equipment. The paramaters were percentages mixture of material, the

equipment capacity and electrical power requirement.

The results showed that the percentages of the material mixture which was 

closed to the first material mixture was occurred in six seconds mixing with the 

average of percentages 81.257% of sawdust, 6.225% of rice bran, and 12.102% of 

com mill with equipment working capacity of ±140 baglog.h'1. In addition, the 

oyster mushroom planting media mixer required 0,20 Hp of electrical power.



RINGKASAN

HARRY CHANDRA KASTAMA. Alat Pengisian Baglog Jamur Tiram (Pleurotus 

sp.) pada Pengaduk Media Tanam Tipe Ulir (Dibimbing HARY AGUS WIBOWO

dan HERSYAMSI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyempurnakan kinerja alat pengaduk 

media tanam jamur tiram (.Pleurotus sp.) dengan menambahkan alat pengisi baglog

tipe ulir. Penelitian ini dilaksanakan di Kumbung Jamur Tiram Talang Buruk

Palembang pada bulan Februari 2012 sampai Mei 2012. Penelitian ini menggunakan

metode perancangan alat, pembuatan alat dan pengujian alat. Parameter yang

diamati yaitu persentase campuran bahan, kapasitas alat dan kebutuhan daya listrik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase campuran bahan yang 

mendekati campuran awal bahan adalah pada perlakuan pengadukan selama 6 menit 

dengan rata-rata persentase serbuk kayu gergaji 81,257 %, dedak 12,102 %, dan 

beras jagung 6,225 % dengan kapasitas kerja alat ±140 baglog/]zm. Selain itu, alat 

pengaduk media tanam jamur tiram ini membutuhkan daya listrik 0,20 Hp dalam

pengoperasiannya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur merupakan tanaman yang bisa dikonsumsi karena memiliki rasa yang 

lezat dan juga memiliki kandungan gizi yang bermanfaat bagi manusia. Pemanfaatan 

jamur dalam kehidupan manusia diantaranya sebagai sumber pangan, obat-obatan, 

sumber enzim, dan penghasil senyawa organik. Jamur dapat dikonsumsi dalam 

berbagai bentuk, baik dalam bentuk masakan maupun dalam keadaaan mentah jamur 

dapat di olah sebagai campuran salad atau lalapan dan juga bisa diolah menjadi 

crispy ataupun chips. Sehingga pangsa pasar untuk produk budidaya jamur 

memberikan peluang untuk usaha budidaya (Cahyana et a/. 2005).

Proses budidaya jamur meliputi beberapa tahapan yaitu penyiapan substrat 

atau log tanam sampai dengan pemanenan dan penanganan pascapanen (Parjimo et 

al. 2009). Menurut Nunung (2008), substrat tanam terdiri atas serbuk gergajian 

kayu, bekatul, jagung, kapur dan ditambah dengan elemen mineral. Kemudian 

semua campuran tersebut dimasukkan ke dalam kantung plastik tahan panas yang 

biasanya dikenal dengan istilah baglog. Baglog adalah media tanam yang dikemas di 

dalam plastik yang berbentuk silinder dengan standar plastik yang digunakan adalah 

plastik 2,5 kg yang cukup tebal dan bening dengan ukuran 17 cm x 35 cm. Secara 

umum, plastik baglog hampir sama dengan plastik polybag dari segi bentuk dan 

kegunaannya. Plastik polybag dan plastik baglog berbeda dari segi warna, plastik 

polybag mempunyai warna hitam pekat yang tidak tembus pandang sedangkan 

plastik baglog mempunyai warna bening yang tembus pandang sehingga plastik

semacam

1
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baglog dapat digunakan untuk mengamati pertumbuhan jamur nantinya (Warisno 

dan Dahana, 2009).

Faktor yang menentukan pertumbuhan jamur adalah homogenitas campuran 

dan pengisian substrat sebagai media tanam jamur tiram, karena apabila pada saat 

proses pengadukan dan pengisian media tanam ke baglog pencampuran komponen 

bahannya tidak merata atau tidak seragam maka pertumbuhan bibit jamur juga akan

Pengadukan dan pengisian media tanam dapat 

dilakukan dengan menggunakan mesin atau secara manual (Wiardani, 2009). 

Menurut Suriawiria (2002), pengisian bahan baku dengan menggunakan alat khusus 

akan menghasilkan log tanam yang padat dan rapat, sehingga pertumbuhan bibit 

jamur akan merata.

Apabila proses pengisian baglog dilakukan petani secara manual dan terus 

menerus maka lama-kelamaan kinerja para petani akan menurun karena mengalami 

kelelahan sehingga hasil yang didapat tidak optimal. Menurut Wijaya (2012), alat 

pengaduk media tanam tipe ulir yang dibuat mempunyai kekurangan pada proses 

pengeluaran bahan setelah diaduk, sistem pengeluaran media tanam secara langsung 

jatuh ke lantai di bawah tempat pengeluaran bahan. Hasil dari pengadukan tidak bisa 

langsung di masukkan ke media tanam jamur, sehingga hal ini dirasakan tidak efisien 

dari segi waktu karena terjadi proses dua kali kerja.

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan penelitian lebih lanjut pada proses 

pengeluaran bahan dengan cara menambahkan alat pengisian pada alat pengaduk 

media tanam jamur tipe ulir tersebut. Dengan adanya alat pengisi ini diharapkan 

mampu meningkatkan kinerja alat dan mempermudah kerja petani serta memberikan

terganggu atau tidak merata.
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hasil pengisian media tanam yang lebih efisien. Alat ini dirancang untuk

mempermudah sistem kerja pemasukan media tanam hasil pengadukan alat ke

baglog dengan sistem ulir dengan cara mendorong media tanam langsung masuk ke

baglog menggunakan ulir dan sistem pengoperasian mengunakan motor listrik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menyempurnakan kinerja alat pengaduk media

tanam jamur dengan menambahkan aJat pengisi baglog tipe ulir.
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